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PENGANTAR

Ketika pengantarini dibuat (awalJuli2020), PandemiCovid-19
sebenarnya belum benar-benar berakhir. Sebagian Provinsi di
Indonesia memang kurvanya sudah melandai, karenanya seperti
Provinsi Jawa Barat tidak lagi memperpanjang lagi Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB). Provinsi Jawa Timur kondisinya
berbeda - kurvanya masih tetap di atas. Tapi bukan berarti Jawa
Barat aman, dalam situasi yang tidak menentu, justru banyak
yang menghawatirkan ada kasus gelombang kedua ketika terjadi
pelonggaran, sementara obat atau vaksin belum ditemukan.

Ada situasi di mana masyarakat merasa tidak menentu
dan penuh dilema. Pun dengan pemerintah yang konon harus
melonggarkan karena tidak mampu untuk terus memberikan
bantuan kepada masyarakat, sedangkan kas negara semakin
menipis. Tetapi ada suara lain seperti Ormas Muhammadiyah
yang justru fokus pada kemanusiaan, bahwa aspek ekonomi harus
dikesampingkan dulu, jiwa masyarakat harus jadi prioritas.

Di tengah kondisi ini, media pun tidak bisa berbuat banyak.
Pandemi Covid-19, lagi-lagi membuat suara media semakin kelu.
Mau kritis gimana, mau terlalu pro pemerintah juga bagaimana.
Semuanya mengalir begitu saja, karena melakukan pendalaman
berita, termasuk memastikan kondisi masyarakat yang riil di

lapangan pun tidak bisa - karena wartawan banyak yang bekerja
di rumah.

Ternyata, dengan banyaknya jurnalis yang bekerja di rumah
(menggali ide, data, dan memproduksi berita dari rumah) pun
ternyata tidak disepakati semua orang. Tokoh media seperti
Andreas Harsono, menyampaikan penyesalannya dalam sebuah
Webinar, bahwa tidak mungkin wartawan melihat dari jauh.
Dia harus tetap berada di tengah-tengah pandemi agar semua
orang membaca berita dari sebuah proses kerja yang riil. Bahkan
menurutnya, jika perlu wartawan pun masuk ke ruang-ruang
isolasi, termasuk ke ruang-ruang ICU Rumah Sakit.
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BIODATA PENUIL g

Roni Tabroni, lahir dj Tasikmalaya, Setelah 1y]
Muhammadiyah di Tasikmalaya, dilanjut ke UIN :g%da
yrusan Jlmu Jurnalistik. S2 Komunikasi Politik di sel Bafndung
UNISBA. Gelain aktif di beberapa organisasi, dirin :? esaikan .di
sedang diamani Wakil Ketua Majelis Pustaka dan If"tfoj:-l 2 S'aat o
pimpinan Pusat Muhammadiyah bidang Penguatan }1:.151 (MPI)
Gelain sebagai dosen tetap di Universitas Muham;:a?hk'
Bandung (UMB), juga mengajar di UIN SGD Bandun d;] ggh
yPKP. Selain menulis artikel di beberapa media, digrin a j X
telah menerbitkan buku, di antaranya tentang Komunikasino{;Lgljl

Kepenulisan, beberap tokoh nasional, tentang Muhammadi}’ah
dan tentang jurnalistik sendiri, :

ri SMA

Encep Dulwahab yang akrab disapa Kang Doel lahir di
Gubang 1978. Alumnus Jurusan Ilmu Jurnalistik UIN Sunan
Gunung Djati ini, sekarang mengabdikan diri sebagai dosen di
almamaternya. Sejak tahun 2019, ayah dua anak ini diamanati
Gekretaris Jurusan IlImu Komunikasi. Di tengah-tengah mengajar,
dia juga aktif berbagi ilmu dalam tulisan di beberapa media cetak
dan on line. Selain itu juga aktif mengelola pelatihan menulis,
kampanye jurnalistik damai, melakukan seminar, diskusi,
penelitian, dan menerbitkan buku-buku seputar dunia media dan
komunikasi.

Abdul Jalil Hermawan. Lelaki kelahiran Bogor 27 Mei 1978.
Kini tinggal di Kuningan Jawa Barat. Mengenyam pendidikan 51'
[Imu Jurnalistik di UIN Bandung. Di Unpad S2 [lmu KomunikaS}
diselesaikannya. Kini mengabdikan diri sebagai dosen di
Universitas Swadaya Gunung Jati (UGJ) Cirebon. Mengampu mata
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